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ABSTRAK

Penelitian ini dilatar belakangi oleh seringnya peneliti menemukan kasus katarak pada
pelanggan Optik Jakarta di Muara Jawa Kalimantan Timur dimana Muara Jawa terletak
di daerah pesisir kabupaten Kutai Kartanegara, sebagaimana kita ketahui daerah pesisir
adalah daerah yang lebih banyak mendapat sinar matahari dibandingkan daerah
pegununggan dikarenakan daerah pesisir adalah dataran rendah. Maka dari itu penelitian
ini memfokuskan pada signifikasi paparan sinar ultraviolet terhadap kejadian katarak di
daerah pesisir muara jawa, metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif
kualitatif dengan pengumpulan data melalui wawancara. Adapun narasumber yang
diambil dalam penelitian ini berjumlah 5 orang dengan perincian empat orang laki-laki
dan satu orang perempuan. Hasil dari penelitian ini adalah sinar ultraviolet berpengaruh
terhadap kejadian katarak apabila terpapar dalam waktu lama dan terus menerus,
pelindung mata sangat baik digunakan saat beraktifitas dibawah paparan sinar matahari
karena dapat menghalau sinar ultraviolet, mayrakat yang bekerja diluar ruangan lebih
rentan terkena katarak, penggetahuan tentang katarak sangat diperlukan dalam upaya
menekan angka katarak di pesisir Muara Jawa khususnya dan Indonesia pada umumnya.
Kata kunci: katarak; sinar ultraviolet; daerah pesisir

ABSTRACT
This background of this research is that researchers often find cases of cataracts in
Jakarta Optical customers in the Muara Jawa East Kalimantan. Where Muara Jawa is
located in the coastal area of Kutai Kartanegara district, as we know, coastel areas are
lowland. Therefore, this study focuses on the significance of ultraviolet light exposure to
the incidence of cataract in the coastal area of the Muara Jawa, the method used in this
study is descriptive qualitative with data collection through interviews. The sources taken
in this study amounted to 5 people with details of four men and one woman. The results
of this study are that ultraviolet light affects the incidence of cataracts if exposed for a
long time and continuosly, eye protection is very good to use when doing activities under
sun exposure because it can block ultraviolet light, people who work outdoors are more
susceptible to cataracts, effort to reduce the number of cataracts on the coast of Muara
Jawa in particular and Indonesia in general.
Keywords: cataract; ultraviolet light; coatsal area
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Katarak merupakan masalah penglihatan yang serius karena merupakan
penyebab kebutaan tertinggi di dunia berdasarkan data World Health
Organization (WHO), katarak dapat menyebabkan kebutaan pada lebih dari 17
juta penduduk di dunia. Katarak adalah gangguan penglihatan yang tidak terjadi
secara sepontan, melainkan secara perlahan dan apabila tidak dilakukan
penanggan dengan baik dapat mengakibatkan kebutaan.

Perhimpunan dokter spesialis mata Indonesia (Perdami) mengungkapkan,
Indonesia menjadi negara dengan angka kebutaan tertinggi di asia tenggara.
Berdasarkan hasil survei rapid assesment of avoidable blindness (RABB) oleh
perhimpunan dokter spesialis mata indonesia dan balitbangkes di 15 provinsi,
angka kebutaan di Indonesia mencapai 3 persen. Dari angka tersebut, katarak
merupakan penyebab tertingginya, yakni 81 persen (Kompas, 2022).

Berbagai faktor resiko dapat menyebabkan terjadinya katarak, katarak
dapat disebabkan karena terganggunya mekanisme kontrol keseimbangan air dan
elektrolit, karena denaturasi lensa atau gabungan keduanya. Sekitar 90% kasus
katarak berkaitan dengan usia penyebab lain adalah kongenital dan trauma
(Sandi, 2021). Selain faktor usia menurut dokter spesialis mata Setiyo Budi
Riyanto seseorang bisa terserang katarak karena terpapar terlalu banyak sinar
ultraviolet (Wahyuni,2018) ada perubahan metabolisme pada lensa mata akibat
paparan sinar ultraviolet, akibatnya lensa yang tadinya jernih menjadi keruh.tak
heran jika penderita katarak juga banyak berada di daerah pesisir.

Sinar ultraviolet adalah radiasi elektromagnetis terhadap panjang
gelombang yang lebih pendek dari daerah dengan sinar tampak,tetapi lebih
panjang dari sinar-X yang kecil.radiasi ultraviolet dapat dibagi menjadi hampir
UV (panjang gelombang: 380-200 nm) dan UV vakum (200-10 nm).dalam
pembicaraan mengenai pengaruh radiasi UV terhadap kesehatan manusia dan

lingkungan,jarak panjang gelombang sering dibagi lagi kepada UVA (380-315
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